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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran Think, Pair, and share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen true experimental design. Desain penelitian yang digunakan yaitu posttest-only control design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Dompu NTB. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X yang berjumlah 82 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak dengan teknik penentuan sampel yaitu cluster sampling. Sampel yang terpilih kelas X1 sebagai kelas kontrol dan kelas X2  sebagai kelas eksperimen. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriftif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan siswa pada kelas eksperimen dalam menulis cerpen dengan menerapkan model pembelajaran Think, pair, and Share (TPS) menunjukkan hasil yang sangat memadai. Penarikan sample dengan menggunakan pretes atau tes awal  pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen. Tes tersebut digunakan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskripsi dan statistik inferensial. Hasil  statistik deskriptif menujukkan model Think, Pair, and Share (TPS) efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai tes eksperimen yang diajar dengan menggunakan model Think, Pair and Share (TPS) berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 96,15%. Sedangkan nilai tes kelas kontrol dengan menerapkan metode ceramah berada pada kategori tinggi nilai rata-rata 88,5%. Seluruh siswa pada kedua kelas tersebut telah menunjukkan sikap yang baik. Hal tersebut menujukkan uji signifikansi t nilai.  Hal tersebut menujukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima berarti model Think, Pair, and Share (TPS) efektif terhadap kemampuan menulis cerpen yang dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB. 
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ABSTRACT
This study aimed to describe the effectiveness of the learning model Think, Pair, and Share (TPS) in learning to write short stories class X SMA Negeri 3 Dompu NTB. This type of research used in this research isexperiment. true experimental design The research design is the posttest-only control design. This research was conducted at SMA Negeri 3 Dompu NTB. The population in this study are all students of class X which amounted to 82 students. Sampling was done by random sampling technique is cluster sampling. Samples were selected class X1 as the control class and the class X2 as an experimental class. The collected data was then analysed using descriptive statistics and inferential statistics. The results showed that, the ability of the students in the experimental class in writing a short story by applying the learning model Think, Pair, and Share (TPS) showed a very adequate. Withdrawal sample using a prestest or early test implementation of learning to write short stories. The test is used in both the experimental class and control class. Data were analysed using a statistical description and inferential statistics. Descriptive statistical results showed the model Think, Pair, and Share (TPS) is effectively used in learning to write short stories class X SMA Negeri 3 Dompu. This is evidenced by the experimental test scores are taught using a model Think, Pair, and Share (TPS) are at very high category with an average value of 96,15%. While the value of class test control by applying a lecture at the high category average value of 88.5%. All students in both classes have shown a good attitude. It shows the significance test t value. It addressed the hypothesis that the accepted meaning model Think, Pair, and Share (TPS) effective on the ability to write short stories are held in grade X SMAN 3 Dompu NTB.
             
Keywords: Model Think, Pair, and Share (TPS), writing short stories, effective. 




Pendahuluan
Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan nasional. Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Dewasa ini perkembangan pengetahuan dan teknologi semakin pesat dan membawa pengaruh yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia.Manusia dituntut untuk senantiasa mengikuti perkembangan tersebut dengan cara meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, dibutuhkan usaha dan kerja keras antara lain dapat ditempuh dengan jalur pendidikan, baik secara formal maupun nonformal. Dalam dunia pendidikan, hal yang tidak pernah berhenti diperbincangkan adalah peningkatan mutu dalam proses belajar-mengajar, yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.Hal tersebut merupakan basis peningkatan mutu pendidikan di setiap jenjang pendidikan formal.
Terkait dengan hal tersebut, sudah banyak usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya kualitas pendidikan Bahasa Indonesia.Namun, hal tersebut belum menampakkan hasil yang memuaskan, baik ditinjau dari proses pembelajarannya maupun dari hasil prestasi belajar siswa.Bahasa Indonesia sebagai salah satu ilmu dasar dalam proses belajar mengajarmemerlukan keterampilan-keterampilan khusus yang dapat membantu siswa untuk memfokuskan perhatiannya secara penuh pada salah satu topik tertentu. Bahasa Indonesia sangat memegang peranan penting karena dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien. Oleh karena itu,Bahasa Indonesia harus dikuasai sejak dini oleh para siswa.
Masalah kesulitan belajar yang dialami siswa dan daya serap siswa yang kurang terhadap pelajaran Bahasa Indonesia, dapat disebabkan oleh metode atau pendekatan pengajaran yang digunakan guru kebanyakan masih model pengajaran langsung. Sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran berkurang yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya karena pembelajaran hanya didominasi oleh guru. Masalah lain yang kerap kali muncul adalah banyak siswa yang malas belajar dan berlatih serta membiasakan diri untuk menuliskarena dianggap sangat mudah. Selain itu, menyangkut berhasil tidaknya seorang siswa dalam pelajaran dapat pula dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Seperti faktor motivasi dan minat siswa,  faktor sarana pendukung, dan lain-lain.
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan peneliti di SMA Negeri 3 Dompu NTB bahwa pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam mengajarkan bahasa Indonesia adalah ceramah. Dalam proses pembelajaran, guru secara aktif mengajar kemudian memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian memberi soal-soal latihan, dan siswa disuruh mengerjakannya. Model ceramah cenderung meminimalkan keterlibatan siswa sehingga guru tampak lebih aktif. Kebiasaan bersikap pasif dalam proses pembelajaran dapat mengakibatkan sebagian besar siswa takut dan malu bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami. Siswa cenderung merasa was-was untuk mengungkapkan pendapat ataupun pertanyaannya. Suasana belajar di kelas menjadi sangat monoton dan kurang menarik. Masalah lain yang kerap kali muncul adalah banyak siswa yang malas belajar dan berlatih dalam menulis ketika tidak mendapat tugas dari guru.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka solusi yang dipilih oleh peneliti adalah memilih dan menggunakan model pembelajaran yang relevan. Salah satu model pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, and Share (TPS). Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh para guru sebagai salah satu cara untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS)merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas,kemudian siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari dua orang (berpasangan dengan teman sebangkunya) sehingga prosedur yang digunakan dalam model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS)dapat memberi siswa banyak waktu untuk berpikir, untuk merespon dan saling membantu dalam kelompok kecilnya. Strategi Think, Pair, and Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi ini pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai dengan semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengatuan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan (Djumingin, 2011:148).
Pembelajaran menulis cerita pendek dengan model sitektik dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 2 Bantaeng yang diterapkan oleh guru bersangkutan, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa mendiskusikan tema dan saling mengoreksi tulisan apabila proyek kerjanya telah selesai. Sebelumnya guru yang bersangkutan pernah menerapkan model pembelajaran Show Not Tellnamun hasilnya tidak memuaskan. Dari pengamatan awal peneliti, penggunaan media dalam pembelajaran menulis cerita pendek kurang diperhatikan oleh guru yang bersangkutan, terlihat dari pemanfaatan alat, media dan sumber belajar yang digunakan hanya berkonsentrasi pada buku teks dan papan tulis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saati pada siswa kelas XA MadrasahAliyah Muhammadiyah Bontorirapada tahun 2011, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.Selain itu, keaktifan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas tersebut meningkat.
Berdasarkan uraian tersebut yang mendasari penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi secara langsung maupun tidak langsung terhadap pengembangan keilmuan pendidikan bahasa Indonesia.Untuk itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Think, Pair,and Share (TPS) Dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB”. Adapun tujuan penelitian yang diharapkan pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan perbedaan kemampuan Menulis Cerpen dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan yang tidak menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) Kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB dan mendeskripsikan keefektifan penggunaan Model Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dalam Pembelajaran Menulis Cerpen  Kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB.
Metode Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperimen.Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment atau eksperimen semu. Digunakan eksperimen semu, karena semua variabel dikontrol untuk mengetahui keefektifan yang muncul setiap kelompok khususnya perubahan untuk kelompok perlakuan. Peneliti mengontrol satu variabel metode pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) terhadap variabel terikat yaitu pembelajaran menulis cerpen. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB, tahun pelajaran 2015/2016, berjumlah siswa keseluruhan sebanyak 82 orang yang tersebar ke dalam 3 kelas dan 2 orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. penarikan sampel dengan menggunakan teknik cluster sampling, ada pun kelas yang terpilih menjadi sampel sebanyak 52 siswa yaitu kelas X1 sebanyak 26 orang, dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas X2 sebanyak 26 orang, sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar peserta didik. Data hasil belajar diperoleh dengan memberikan tes kepada peserta didik setelah seluruh proses pembelajaran berakhir. Pengolahan data pada penelitian ini didasarkan pada pendekatan deskriptif dan inferensial.
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas dengan pemberian pre test dan post test. untuk mengetahui hasil pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB dengan menggunakan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dan hasil pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah atau pemberian tugas yang sering diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menulis cerpen. Selain itu, akan dipaparkan juga tentang keefektifan penggunaan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB. Data dalam penelitian ini meliputi: (1) deskripsi data hasil pembelajaran menulis teks cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS); (2) deskripsi data hasil pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode ceramah atau pemberian tugas; (3) uji prasyarat analisis data;  (4) keefektifan penggunaan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelsa X SMA Negeri 3 Dompu NTB; dan (5) analisis menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial jenis uji t. Data penelitian diperoleh dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sesuai dengan hasil pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak dengan teknik penentuan sampel yaitu cluster sampling diperoleh kelas X1 sebagai kelas kontrol dan kelas X2   sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol dibiarkan berjalan seperti biasanya dalam artian media yang digunakan sesuai dengan media yang biasa diterapkan oleh guru dalam kelas yakni metode ceramah atau pemberian tugas sedangkan untuk kelas eksperimen mendapat perlakuan baru berupa penggunaan model pembelajarann Think, Pair, and Share (TPS) yang diterapkan oleh peneliti. Penyajian hasil analisis data kemampuan menulis cerpen didasarkan pada kriteria penilaian yang ditetapkan. Adapun aspek-aspek yang diamati dalam kriteria penilaian tersebut adalah (1) tema, (2) bahasa, (3) alur, dan (4) latar. Tes tingkat kemampuan menulis cerpen pada kelas prestes eksperimen digambarkan bahwa yang mendapatkan niali tertinggi 68 diperoleh seorang siswa (3,8%), nilai 66 diperoleh seorang siswa (3,8%), nilai 65 diperoleh 6 orang siswa (23,0%), nilai 63 diperoleh 4 orang siswa (15,3), nilai 60 diperoleh 4 orang siswa (15,3%), nilai 58 diperoleh 6 orang siswa (23,0%), dan nilai 55 diperoleh 4 orang siswa (15,3%). Tes tingkat kemampuan menulis cerpen pada kelas postes eksperimen digambarkan bahwa yang mendapatkan nilai tertinggi 85 diperoleh 2 orang siswa (7,7%), nilai 83 diperoleh 3 orang siswa (11,5%), nilai 80 diperoleh 2 orang siswa (7,7,%), nilai 78 diperoleh 2 orang siswa (77,7), nilai 75 diperoleh 3 orang siswa (11,5%), nilai 73 diperoleh 2 orang siswa (7,7%), nilai 70 diperoleh 2 orang siswa (7,7%), nilai 68 diperoleh 3 orang siswa (11,5%), nilai 65 diperoleh 6 orang siswa (23,0%), dan nilai 63 diperoleh seorang siswa (3,8%). Berdasarkan nilai tingkat keefektifan pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB pada kelas postes eksperimen, yaitu mendapatkan nilai 65 ke atas sebanyak 25 orang siswa (96,15%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 65 ke bawa sebanyak 1 orang siswa (3,8%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB pada kelas eksperimen sudah memadai karena apabila dikonfirmasikan dengan nilai KKM sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu dengan jumlah siswa mencapai 96,15% yang memperoleh 65 ke atas. 
Setelah dilakukan anailisis statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis uji t untuk menjawab hipotesis yang telah disusun sebelumnya.
Hasil Statistik Uji-tes
	Independent Samples Test
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	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed
	   1.190
	.161
	2.025
	50
	.004
	2.192
	1.842
	1.508
	5.893

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1.190
	48.070
	.004
	2.192
	1.842
	1.512
	5.896


   Oleh karena nilai t hitung pada taraf signifikan 2,025 dengan hipotesa th > dari tt. dengan taraf signifikan pada t tabel yakni 2,008. Berarti hipotesa diterima dengan asumsi nilai p > = 0,05
Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa koefesien beda antara nilai kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan model Think, Pair, and Share (TPS) dengan nilai kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan metode ceramah siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB yang dijadikan subjek penelitian. 
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran kemampuan menulis teks cerpen pada kelas kontrol diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Tes tingkat kemampuan menulis cerpen pada kelas prestes kontrol digambarkan bahwa yang mendapatkan nilai tertinggi 68 diperoleh seorang siswa (3,8%), nilai 65 diperoleh 3 orang siswa (11,5%), nilai 63 diperoleh seorang siswa (3,8%), nilai 60 diperoleh 3 orang siswa (11,5%), nilai 58 diperoleh 5 orang siswa (19,2%), nilai 56 diperoleh seorang siswa (3,8%), nilai 55 diperoleh 6 orang siswa (23,0%), nilai 53 diperoleh 4 orang siswa (15,3%), dan nilai 50 diperoleh 2 orang siswa (7,7%). 
Berdasarkan uraian dapat diketahui bahwa frekuensi dan persentase nilai tingkat keefektifan pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri Dompu NTB pada kelas postes kontrol, yaitu mendapatkan nilai 65 ke atas sebanyak 23 orang siswa (88,5%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 65 ke bawa sebanyak 3 orang siswa (11,5%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB pada kelas kontrol belum memadai karena apabila dikonfirmasikan dengan nilai KKM sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Selanjutnya analisis statistik inferensial berikut ini adalah analisis keefektifan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB. Analisis tersebut diketahui berdasarkan hasil analisis data hasil tes kemampuan menulis teks cerpen pada kelas eksperimen (X2) dan kelas kontrol (X1). Untuk menganalisis keefektifan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen, maka digunakan statistika inferensial. Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Penyajian analisis statistika inferesial berikut ini adalah hasil uji t jenis independent samples untuk mengukur keefektifan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen. Hasil analisis statistika independent samples diperoleh hasil sebagai berikut Oleh karena nilai t hitung pada taraf signifikan 2,025 dengan hipotesa th > dari tt. dengan taraf signifikan pada t tabel yakni 2,008. Berarti hipotesa diterima dengan asumsi nilai p > = 0,05
Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa koefesien beda antara nilai kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan model Think, Pair, and Share (TPS) dengan nilai kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan metode ceramah siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB yang dijadikan subjek penelitian. Koefesien beda antara nilai kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan model pembelajaran Think, Pair, and Share (TPS) dan metode ceramah siswa kelas X diperoleh nilai t sebesar 2,008.
Simpulan   
Pertama, model Think, Pair, and Share (TPS) diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa serta perhitungan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Kedua, pembelajaran menulis cerpen pada kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah tidak efektif dalam mengoptimalkan kemampuan siswa menulis cerpen. Siswa rata-rata tidak mampu maksimal dalam pembelajaran menulis cerpen. Ketiga, keefektifan model Think, Pair, and Share (TPS) dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB, dideskripsikan melalui hasil perhitungan uji normalitas yang menujukan bahwa data untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal. Uji homogenitas yang dilakukan menunjukkan bahwa kedua kelompok mempunyai varians yang sama (homogen), sedangkan hasil perhitungan uji t independent sample test  mendeskripsikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut disimpulkan bahwa, model Think, Pair, and Share (TPS) efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 3 Dompu NTB.
Saran 
Pertama, Penggunaan model Think, Pair, and share (TPS) yang tepat dapat membantu tercapainya tujuan dan hasil belajar yang diinginkan. Tidak semua model pembelajaran dapat membantu menggali kreatifitas yang dimiliki siswa terutama dalam hal menulis cerpen, tetapi bisa menggunakan model yang lain, misalnya model picture and picture. Hal tersebut dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membuat peserta didik menjadi bosan. Secara teknis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan di dalam pengajaran menulis cerpen. 
Kedua, Hendaknya peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajara di sekolah, serta tetap serius mengikuti pembelajaran meskipun dalam suasana yang santai, selain itu para peserta didik juga giat berlatih untuk meningkatkan kemampuan menulis cerpen, karena keterampilan menulis cerpen memerlukan latihan yang berkelanjutan.
Ketiga, Penggunaan model Think, Pair, and Share (TPS) sangat bagus dalam menerapkan bagi siswa kelas X untuk menciptakan kreatifitas dan inovatif menulis.
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